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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dengam melakukan 

wawancara terhadap 10 (sepuluh) penjual BBM eceran dengan menggunakan 

nama pertamini di Kota Bandung, PT. Pertamina, Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual, dan Subdit Indagsi Ditreskrimsus Polda J awa Barat, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis kepada PT. 

Pertamina bahwa PT. Pertamina telah mendaftarkan nama Pertamina 

sebagai merek dagang. Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian 

penulis ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual bahwa nama 

Pertamina telah terdaftar sebagai merek dagang milik PT. Pertamina. 

Jadi hak atas merek Pertamina dimiliki oleh PT. Pertamina dan pihak 

lain yang ingin menggunakan merek dagang Pertamina harus meminta 

izin kepada PT. Pertamina dan melakukan perjanjian lisensi. 

Sementara itu PT.Pertamina menjelaskan bahwa tidak pemah ada 

pihak lain yang melakukan perjanjian kerja sama dengan PT. 

Pertamina dan tidak pernah ada pemberian tzm atau lisensi kepada 

pihak lain untuk nama Pertamina. 

Jika dikaitkan dengan fenomena pertamini yang mulai menjamur saat 

ini, hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, bahwa penggunaan 

nama pertamini sebagai nama dagang BBM eceran telah melanggar 

hak atas merek terdaftar milik PT. Pertamina, yang mana nama 

pertamini memiliki persamaan pada pokoknya dengan merek dagang 

Pertamina. Persamaan pada pokoknya disini dapat dilihat dari cara 

penulisan nama "pertamini" dengan "pertamina" yang hanya memiliki 

perbedaan 1 (satu) huruf. Selain itu juga pertamini dan Pertamina 
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bergerak dibidang usaha yang sama yaitu perdagangan Bahan Bakar 

Motor. 

Undang-Undang Merek Tahun 2016 mengatur mengenai penggunaan 

merek yang memiliki persamaan pada pokoknya dengan merek 

terdaftar di dalam Pasal 21. Sehingga penggunaan nama pertamini 

sebagai nama dagang untuk BBM eceran telah melanggar Undang­

Undang Merek Tahun 2016 karena nama pertamini memiliki 

persamaan pada pokoknya dengan merek terdaftar milik PT. Pertamina 

dan tidak ada perjanjian kerja sama atau perjanjian lisensi yang 

diberikan oleh PT. Pertamina kepada para pihak yang menggunakan 

nama pertamini. 

2. PT. Pertamina dapat meminta pertanggung jawaban kepada p.::njual 

BBM eceran yang menggunakan nama pertamini dan penyalur atau 

agcn alat pompa pertamini terkait adanya pelanggaran hak atas merek 

terdaftar milik PT. Pertamina. Hal ini dapat dilihat di dalam Pasal 83 

Undang-Undang Merek Tahun 2016 yang menyebutkan bahwa 

gugatan tersebut dapat dilakukan kepada pihak lain yang secm·a tanpa 

hak menggunakan merek yang memiliki persamaan pada pokoknya 

atau keseluruh~mnya. Jadi penjual BBM eceran dan penyalur atau agen 

pertamini dapat digugat karena mereka menggunakan nama pertamini 

yang memiliki persamaan pada pokoknya dengan merek terdaftar milik 

PT. Pertamina secara tanpa hak. Di dalam ketentuan pi dana Pasal 100 

ayat (1) dan (2) juga tercantum kata "setiap orang" sehingga siapapLm 

pihak yang menggunakan merek yang memiliki persamaan pada 

pokoknya dengan merek terdaftar dapat dikenakan hukuman pidana, 

termasuk perjual BBM eceran yang menggunakan nama pertamini dan 

penyaJur atau agen a]at pompa pertamini. 

3. Upaya hukum yang dapat dilakukan oJeh PT. Pertamina selaku 

pemegang hak atas merek Pertamina yaiut dapat mengajukan gugatan 

secara perdata maupun secara pidana. Untuk gugatan secm·a perdata, 

PT. Pettamina dapat menggugat penjual BBM eceran dan penyalur 
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5.2 Saran 

atau agen alat pompa yang menggunakan nama pertamini dengan 

gugatan ganti rugi yang tercantum di dalam Pasal 83 Undang-Undang 

Merek Tahun 2016. Gugatan perdata ini dapat diajukan ke Pengadilan 

Niaga dimana penggugat berdomisili. 

Secara pidana, PT. Pertamina dapat melaporkan adanya pelanggaran 

merek terdaftar ini ke kepolisian yang nantinya akan diproses di pihak 

kepolisian dengan menggunakan ketentuan pidana yang tercantum di 

dalam Pasal 100 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Merek Tahun 2016 

untuk meminta penghentian semua kegiatan usaha yang menggunakan 

nama pertamini dan menjerat pengguna nama dagang pertamini 

dengan tuntutan pidana. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat disampaikan oleh penulis 

untuk mengatasi menjamumya penjual BBM eceran yang menggunakan nama 

pertamini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penjual BBM eceran pertamini 

Saran penulis bagi penjual BBM eceran yang menggunakan nama 

pertamini sebaiknya tidak lagi menggunakan nama pertamini karena 

penggunaan nama pertamini telah melanggar ketentuan yang ada di 

dalam Undang-Undang Merek Tahun 2016, selain itu penjual BBM 

eceran juga sebaiknya mempelajari terebih dahulu sebelum melakukan 

kegiatan usahanya terutama mencari tahu dan mempelajari meng~nai 

regulasi yang mungkin berkaitan dengan kegiatan usahanya agar dapat 

menjalankan usahanya dengan aman, nyaman dan tenang tanpa 

khawatir akan menimbulkan masalah di kemudian hari. Jika masih 

ingin tetap menggunakan nama pertamini sebaiknya dikomunikasikan 

terlebih dahulu dengan PT. Pertamina selaku pemegang hak atas merek 

Pertamina. 

2. Bagi PT. Pertamina 
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Saran penulis bagi PT. Pertamina adalah PT. Pertamina dapat meminta 

kepada Direktorat J enderal Kekayaan Intelektual untuk meminta 

penolakan pendaftaran kepada pihak yang mendaftarkan nama 

pertamini sebagai merek. Selain itu PT. Pertamina dapat melakukan 

gugatan secara pidana karena jauh lebih efisien ketimbang menggugat 

secara perdata. Jika melalui jalur pidana PT. Pertamina dapat membuat 

laporan adanyCl pelanggaran merek yang dilakukan pertamini terhadap 

merek terdaftar milik PT. Pertamina ke kepolisian, selanjutnya pihak 

kepolisian yang akan memprosesnya lebih lanjut. Jika secara perdata 

maka PT. Pertamina akan memiliki tugas yang cukup banyak yaitu 

menggugat satu per satu pihak yang menggunakan nama pertamini, 

padahal pihak yang menggunakan nama pertamini sudah tersebar ke 

seluruh wilayah Indonesia. 
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